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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh suatu model pembelajaran kimia yang 

mampu mengembangkan karakter jujur, berpikir kritis, mandiri, disiplin dan bertanggungjawab 

(“jubermadita”) siswa SMA melalui integrasi media internet kedalam problem base learning, 

serta mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar kimia siswa. Untuk mencapai 

tujuan, dilakukan penelitian eksperimen semu melibatkan 3 kelas eksperimen yaitu   model 

pembelajaran Net-PBL, model pembelajaran Net-DI, model pembelajaran DI. Instrumen yang 

digunakan adalah instrument test dan nontest yang sudah divalidasi terlebih dahulu. Data 

dianalisis secara deskriptif dan statistik menggunakan Anacova pada taraf signifikan α = 0,05. 

Hipotesis diuji dengan menggunakan General Linier Model Univariate dengan program SPSS 

19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Telah diperoleh model pembelajaran kimia yang 

mampu mengembangkan karakter jujur, berpikir kritis, mandiri, disiplin dan bertanggungjawab 

„jubermadita” siswa SMA yang dinamakan model Net-BL, (2) Terdapat pengaruh hasil belajar 

yang signifikan antara siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Net-PBL dan model 

pembelajaran Net-DI serta model pembelajaran langsung (DI).  (F=1,103, P=0,333>0,05)., (3) 

Terdapat pengaruh yang signifikan nilai karakter jubermadita yang terkembang antara siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran Net-PBL dan model pembelajaran Net-DI serta 

model pembelajaran DI. (4) Terdapat hubungan yang signifikan nilai  karakter jubermadita  

terhadap hasil belajar siswa yang diajarkan dengan   model pembelajaran Net-PBL, model 

pembelajaran Net-DI, model pembelajaran DI 

 

Kata Kunci: PBL, Media Internet, Kejujuran, Berfikir Kritis, Mandiri, Disiplin, Tanggung 

Jawab dan Hasil Belajr. 

 

Pendahuluan 

Belajar adalah merupakan kegiatan 

yang tidak pernah berhenti dari detik demi 

detik sejak manusia lahir sampai hanyatnya. 

Manusia melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai cara, namun tujuannya 

sama yaitu memahami apa yang dipelajarinya. 

Berbangai cara belajar telah dilakukan oleh 

manusia, diantaranya dengan membaca, 

melihat, mendengar, mengamati lingkungan, 

konsultasi, dan lain sebangainya. 

Dalam mencapai tujuan belajar 

manusia membuat perangkat bantu dalam 

menunjang proses pembelajaran. Teknologi 

Informasi sebagai media yang menunjang 

terciptanya perangkat ajar, agar manusia 

dipermudah dalam memperoleh hal-hal yang 

dia butuhkan. Salah satu  bidang yang 

tersentuh dampak perkembangan Teknologi 

Informasi adalah dunia pendidikan, dimana 

bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan yang menghasilkan  manusia 

berkualitas  seutuhnya agar memiliki daya 

saing dalam menghadapi tantangan global. Hal 

ini telah dirumuskan suatu tujuan pendidikan 

nasional dalam Undang-Undang Dasar 1945 

dan juga telah diatur pemerintah dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003. 
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Media pembelajaran adalah salah satu 

faktor yang sangat vital dalam proses 

pembelajaran, karena media pembelajaran 

menjadi salah satu faktor penentu berhasil atau 

tidaknya nilai tersampaikan pada 

siswa.Pembelajaran yang menggunakan media 

yang tepat, akan memberikan hasil yang 

optimal bagi pemahaman siswa terhadap 

materi yang sedang dipelajari. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti 

terhadap rendahnya  hasil belajar kimia siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Binjai  berdasar nilai 

rata-rata ujian semester ganjil TA.2012/2013, 

sebagian siswa tidak dapat memperoleh nilai 

diatas 75 (nilai KKM). Pada umumnya siswa 

menyatakan bahwa materi kimia itu sangat 

sulit dan sukar untuk dipahami, strategi dan 

metode yang digunakan tidak tepat  sehingga 

siswa memperoleh nilai yang rendah. 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat 

dilihat berdasarkan data dari Education For 

All (FFA) dalam Purba (2012) bahwa 

perkembangan pendidikan di Indonesia 

menempati posisi ke-65 menjadi ke-69 

(Unesco.org/new/en/education), keadaan ini 

sangatlah memprihatinkan padahal pemerintah 

sudah meningkatkan anggaran pendidikan 

dalam upanya meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Dalam hal ini guru 

mempunyai tugas untuk memilih model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan untuk 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik lagi. 

Dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar kimia telah dilakukan beberapa 

penelitian, untuk menerapkan model 

pembelajaran. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) 

yang disingakat PBL pada materi kimia 

larutan. Kimia larutan merupakan materi ajar 

yang sangat konkret dan memiliki konsep 

abstrak, sehingga siswa sangat kesulitan dalam 

belajar. Oleh karena itu perlu adanya upaya 

peningkatan penguasaan kimia larutan melalui 

pembelajaran pembalajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning) terintegrasi  media 

Internet. 

Menurut Ratnaningsih (2003) salah 

satu model pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan proses sains tersebut adalah 

model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem based learning). Dalam hal ini siswa 

dapat memahami konsep dari suatu materi 

melalui bekerja dan belajar pada situasi atau 

masalah yang diberikan. Menurut Killey 

(2005) bahwa  pembelajaran berbasis masalah 

mempunyai kelebihan dalam hal membantu 

mengembangkan berfikir kritis, komunikasi 

secara lisan dan tulisan dan mengembangkan 

kerja kelompok.   

Penelitian lain tentang model 

pembelajaran berbasis masalah ini, 

diantaranya adalah penelitian Awang (2008) 

menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah dapat menaikkan berfikir 

kreatif siswa. Chin dan Chia (2005) juga 

menyatakan dalam penelitiannya 

mengemukakan bahwa model PBL dapat 

menimbulkan proses kognitif siswa menjadi 

lebih baik dengan kebiasaan berpikiran baik. 

Smith (2000) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah sangat cocok 

untuk pengantar ilmu karena membantu siswa 

mengembangkan keterampilan dan 

kepercayaan untuk menyelesaikan dan 

merumuskan masalah mereka yang belum 

pernah dilihat sebelumnya. Dirckinck (2009) 

menyimpulkan bahwa Pembelajaran berbasis 

masalah yang diintegrasikan dengan ITC 

merupakan cara untuk merubah pendekatan 

pendidikan menjadi lebih baik. Donnell (2010) 

menyimpulkan bahwa siswa yang diberikan 

Pembelajaran berbasis masalah lebih 

memberikan respond yang baik pada 

pembelajaran. 

Pemanfaatan online (website) dan 

ofline (berbantuan komputer) sebagai salah 

satu media pembelajaran diharapkan dapat 

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 
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sehingga proses belajar mengajar dapat belajar 

secara efektif dan efisien. Pembelajaran 

berbasis website (online) melalui internet, 

mampu menumbuhkan kemandirian siswa 

untuk mengkonstruksi sendiri 

pengetahuannya, ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan konsep, peningkatan generic saint 

dan siswa memberikan tanggapan yang baik 

(Mubaraq, 2009). 

Syahputra (2009) menjelasjkan bahwa 

hasil belajar kimia siswa yang diajarkan 

dengan Project Based Learning menggunakan 

media internet lebih baik secara signifikan 

dibandingkan dengan hasil belajar kimia siswa 

tanpa menggunakan media internet. Meskipun 

demikian hasil penelitian ini masih perlu 

dikembangkan dengan menambahkan 

pembentukan karakter siswa. 

Penelitian menurut Chusnani (2013) 

menyatakan bahwa pembelajaran sains yang 

benar akan mengarahkan siswa memiliki 

karakter rasa ingin tahu, berpikir logis, kritis 

kreatif dan inovatif, jujur, hidup sehat, percaya 

diri, menghargai keberagaman, disiplin, 

mandiri, bertanggungjawab, peduli lingkungan 

dan cinta ilmu. Penelitian ini kiranya 

menegaskan bahwa jika menggunakan model 

pembelajaran untuk sains harus mengarah 

kepada karakter siswa yang lebih baik lagi, 

seperti halnya dengan penggunaan model PBL 

yang dapat meningkatkan karakter siswa 

menjadi lebih baik. 

 Mardhiah (2013) dalam penelitiannya 

menyatakan terdapat perbedaan sikap  

kejujuran yang signifikan antara siswa yang 

diajarkan dengan media kartu yang 

dikombinasikan dengan praktikum, media 

kartu tanpa praktikum dan model 

pembelajaran langsung (Direct Instuction). 

Mutiara (2013) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara karakter 

percaya diri dengan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran berbasis 

masalah dengan media internet. Meskipun 

demikian penelitian ini masih perlu 

dikembangkan lagi agar penerapan model 

pembelajaran dan  media internet ini benar-

benar dapat diterapkan disemua sekolah.  

Metode  

Penelitian ini  dilaksanakan di SMA 

Negeri 1, 3 dan 4 Binjai kelas XI IPA 

semester genap Tahun Ajaran 2013/2014. 

Pelaksanaannya pada bulan Januari sampai 

dengan Maret 2013. Populasi adalah seluruh 

SMA Negeri yang ada di Kota Binjai 

sebanyak 7 sekolah. Sampel dalam penelitian 

ini adalah SMA Negeri 1, SMA Negeri 

3,SMA Negeri 4 Kota Binjai. Sampel 

penelitian sebanyak 3 kelas yang ditentukan 

dengan menggunakan teknik pengambilan 

secara acak (random sampling) yaitu Kelas 

eksperimen I kelas yang dibelajarkan dengan 

Pembelajaran model Net-PBL, kelas 

eksperimen II kelas yang dibelajarkan 

pembelajaran Net-DI, kelas eksperimen III 

kelas yang dibelajarkan dengan pembelajaran 

DI. 

Instrumen yang digunakan adalah 

lembar observasi aktivitas belajar siswa dan 

lembar tes hasil belajar . Lembar observasi 

digunakan untuk mengukur keaktifan belajar 

siswa yang berkaitan dengan karakter siswa. 

Pengamatan dilakukan oleh observer selama 

proses pembelajaran berlangsung., 

pengamatan dilakukan secara langsung 

terhadap objek yang diteliti.  

Adapun langkah-langkah pelaksanaan 

penelitian ini dimulai dari menyiapkan RPP, 

menentukan populasi dan sampel, 

melaksanakan pretest, melaksanakan proses 

pembelajaran serta mengobservasi karakter 

siswa yang terkembang, melaksanakan 

postest, menyebarkan angket karakter, 

mengolah data, menganalisis serta membuat 

simpulan.  

Data penelitian yang diperoleh berupa data 

hasil belajar dan karakter siswa yaitu Mandiri, 

Tanggung Jawab, Jujur, Disiplin dan Berpikir 

Kritis. Uji prasyarat yang dilakukan sebelum 

hipotesis untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi normal yaitu dilakukan uji 
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normalitas dengan uji Kolmgorov - Smirnov 

menggunakan program SPSS 19 statistic 18 

dan assymp.sig > taraf signifikan 0,05. 

Sedangkan uji homogenitas dengan Levene 

menggunakan program SPSS 19 statistic 18 

dan assymp.sig > taraf signifikan 0,05.  

Untuk uji hipotesis yang dilakukan dengan 

uji ANACOVA dan ANOVA satu jalur 

menggunakan program SPSS 19 statistic 18 

dan Systat 13 dengan taraf signifikan sebesar 

0,05. Jika harga signifikan < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya. 

Sedangkan untuk mengetahui interaksi antara 

karakter yang terkembang dengan hasil belajar 

digunakan uji regresi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Adapun hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini akan dibahas dan dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Hasil Belajar Siswa yang Dibelajarkan 

dari Setiap Model Pembelajaran pada 

Kimia Larutan. 

Uji hipotesis ini menggunakan uji 

ANACOVA dengan model pembelajaran 

sebagai variabel metode, pretest sebagai 

kovariat, dan postest sebagai variabel 

dependent. Dari data tersebut dapat dinyatakan 

bahwa terdapat  perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah terintegrasi 

media internet (PBLI) dengan model Direct 

Instruction terintegrasi media internet dan 

tidak berbeda jauh dengan menggunakan 

model Direct Instruction. . Namun, pretest 

tidak memengaruhi nilai hasil belajar siswa 

untuk setiap model pembelajaran yang 

diterapkan. Untuk melihat perbedaan yang 

signifikan tersebut dapat dilihat dari Gambar 

1 dibawah ini. 

                          
 

Gambar 1.  Histogram Perbedaan Hasil Belajar dari Model Pembelajaran yang 

Diterapkan 

 

2. Nilai Karakter Siswa yang 

Dibelajarkan dari Setiap Model 

Pembelajaran pada Kimia Larutan 

Untuk melihat perbedaan nilai karakter 

yang diuji dengan menerapkan model tersebut 

maka dilakukan uji One Way ANOVA dengan 

program SPSS 19. Dari kelima karakter yang 

diuji disimpulkan terdapat perbedaan yang 

signifikan karakter dengan menggunakan 

model yang diterapkan dalam penelitian ini.  

Perbedaan nilai karakter dari setiap model 

pembelajaran yang diterapkan dapat dilihat 

melalui gambar  dibawah ini. 
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Gambar 2.  Histogram Uji Post Hoc  Nilai Karakter Jujur  Siswa 

Nilai karakter  kejujuran siswa yang 

diajarkan dengan model Net-BL sangat 

berbeda secara signifikan dengan model  Net-

DI dan model pembelajaran Direct 

Instruction.  

 
Gambar 3.  Histogram Uji Post Hoc  Nilai Karakter Berfikir Kritis Siswa 

 Nilai karakter berfikir kritis siswa yang 

diajarkan dengan model Net-BL sangat 

berbeda secara signifikan dengan model  Net-

DI dan model pembelajaran Direct 

Instruction.  

 

 
Gambar 4.  Histogram Uji Post Hoc  Nilai Karakter Mandiri  Siswa 

Nilai karakter mandiri siswa yang 

diajarkan dengan model Net-BL tidak terdapat 

perbedaan secara signifikan dengan model  

Net-DI dan model pembelajaran Direct 

Instruction.  



65 
 

 
Gambar 5.  Histogram Uji Post Hoc  Nilai Karakter Disiplin Siswa 

.  

 
Gambar 6.  Histogram Uji Post Hoc  Nilai Karakter Tanggung Jawab Siswa 

Nilai karakter disiplin siswa yang 

diajarkan dengan model Net-BL  terdapat 

perbedaan secara signifikan dengan model  

Net-DI dan model pembelajaran Direct 

Instruction. Nilai karakter tanggung jawab 

siswa yang diajarkan dengan model Net-BL  

terdapat perbedaan secara signifikan dengan 

model  Net-DI dan model pembelajaran Direct 

Instruction.  

3. Interaksi Nilai Karakter yang 

Terkembang dengan Hasil Belajar dari 

Setiap Model Pembelajaran pada  

Kimia Larutan. 

Pada uji analisis interaksi antara karakter 

dengan hasil belajar terhadap model 

pembelajaran digunakan uji Korelasi Moment 

Product dengan menggunakan SPSS 19. Nilai 

signifikan interaksi antara karakter 

sepertierfikir kritis,  jujur, disiplin dan 

tanggung jawab menyatakan terdapat interaksi 

antara nilai karakter tersebut dengan hasil 

belajar siswa. Berbeda halnya dengan karakter 

mandiri yang disimpulkan bahwa tidak 

terdapat interaksi antara nilai karakter mandiri 

dengan hasil belajar siswa. 

 

  

 

Jujur, Berfikir Kritis, Mandiri 

 Disiplin, Tanggung Jawab 

 

 

 

 

Gambar 7. Bagan Model Pembelajaran Net  – BL 
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4. Temuan Penelitian 

Dari penelitian ini diperoleh model yang 

dapat meningkatkan hasil belajar serta nilai 

karakter seperti karakter Jujur, Berpikir Kritis, 

Mandiri, Disiplin dan Tanggung Jawab yaitu 

model pembelajaran Net – BL. Adapun sintaks 

(langkah-langkah) dari model pembelajaran 

ini antara lain dapat dilihat pada bagan 

langkah-langkah model Net  – BL 

sebagaimana bagannya dilihat pada Gambar 7. 

 

Kesimpulan 

1. Telah diperoleh suatu model pembelajaran 

kimia yang mampu mengembangkan 

karakter jujur, mandiri, berpikir kritis, 

disiplin dan bertanggungjawab 

(“jubermadita”) yang merupakan integrasi 

media internet kedalam model Problem 

Base Learning yang disingkat dengan 

model Net-BL 

2. Terdapat pengaruh hasil belajar yang 

signifikan antara siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Net-PBL dan 

model pembelajaran Net-DI serta model 

pembelajaran DI  pada materi asam basa.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan nilai 

karakter jubermadita yang terkembang 

antara siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Net-PBL dan model 

pembelajaran Net-DI serta model 

pembelajaran DI pada materi asam basa.  

4. Terdapat hubungan yang signifikan nilai  

karakter jubermadita  terhadap hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan  

model pembelajaran Net-PBL, model 

pembelajaran Net-DI, model pembelajaran 

DI pada materi asam basa. 
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